BAB YV

KESIMPULAN

Mengingat tingkat kepatuhan terhadap konvensi CITES (Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) yang belum
optimal dengan ditunjukannya berbagai permasalahan di lapangan yang
mengancam kepunahan bagi berbagai spesies satwa liar dan berdasarkan
pertanyaan penelitian “Bagaimana peran Yayasan Cikananga Konservasi Terpadu
(YCKT) di Kab. Sukabumi, Jawa Barat dalam melakukan konservasi satwa liar di
Indonesia?” Sesuai dengan konsep peran NGO oleh Lewis dan Kanji, dapat
disimpulkan bahwa YCKT berperan sebagai implementer, catalyst, dan partner

dalam upaya peredaman permasalahan yang ada.

Peran sebagai Implementer terkait dengan service delivery melalui
mobilisasi sumber daya berupa barang maupun jasa. Peran sebagai catalyst terkait
dengan aktivitas organisasi melalui upaya advokasi dan inovasi dalam membawa
perubahan baik dalam pembangunan. Kemudian peran sebagai partner terkait
dengan peran kerja sama antar pihak dari berbagai sektor, termasuk aktor
transnasional. Dimana NGO membuka diri untuk bekerjasama dengan pihak lain,
baik pemerintah, sektor swasta, atau kelompok masyarakat tertentu yang juga
memiliki fokus pada bidang yang sama sehingga dapat memberikan bantuan kepada
organisasi, memperkuat kapasitas dan kemampuan, dan akhirnya peredaman

permasalahan.
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Peran sebagai implementer ditunjukan melalui upaya service delivery yang
diberikan YCKT melalui mobilisasi sumber daya berupa barang maupun jasa.
Mobilisasi barang diwujudkan melalui translokasi satwa, sedangkan mobilisasi jasa
diwujudkan melalui upaya YCKT dalam mendukung pemerintah Indonesia
mengimplementasikan CITES melalui upaya konservasi sebagaimana dicantumkan
dalam misi organisasi. Upaya konservasi dilakukan YCKT melalui mekanisme
penyelamatan, rehabilitasi dan pelepasliaran serta pengembangbiakan spesies
langka melalui status LK atau bentuk legalitas YCKT sebagai PPS dan izin tangkar
yang dimilikinya. Selain itu YCKT juga melakukan program kuliah tamu demi
mengedukasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran dan dalam rangka
promosi organisasi yang bertujuan untuk membangun kepercayaan dan citra baik

organisasi di masyarakat.

Melalui peran sebagai implementer YCKT membantu meredam
permasalahan keterbatasan peran negara dalam sistem perlindungan dan
permasalahan kompleksitas pemangku kepentingan. YCKT sebagai PPS juga
melakukan aktivitas rehabilitasi dan lepas liar yang menyimplifikasi kompleksitas
pemangku kepentingan yang ada sekaligus mengisi keterbatasan peran di dalam
sistem perlindungan. Keterbatasan yang diisi adalah keterbatasan yang terjadi
ketika LK milik pemerintah ataupun pihak non-pemerintah tidak memiliki daya
tampung yang cukup maupun kapabilitas yang sesuai. Sehingga Y CKT hadir untuk
melengkapi keterbatasan tersebut. Maka dari itu peran YCKT sebagai implementer

berkaitan dengan perannya untuk melengkapi (supplementing) peran pemerintah.
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Peran sebagai catalyst ditunjukan melalui upaya advokasi dan inovasi dalam
mempercepat perubahan dalam pembangunan. Upaya advokasi diwujudkan dengan
terjadinya dialog dengan Ditjen KSDAE dalam wacana penggabungan status LK
PPS dan PRS. Namun perlu diketahui bahwa upaya advokasi yang dilakukan YCKT
masih minim dikarenakan keterbatasan sumber daya dan fokus organisasi yang
berbeda untuk saat ini lebih memprioritaskan satwa dan pekerjanya. Selanjutnya
inovasi dilakukan melalui berdirinya CCBC meskipun status LK YCKT adalah PPS
yang pada umumnya tidak melakukan aktivitas pengembangbiakan. Selain itu
program volunteer dan internship yang diwadahi oleh Cikananga Wildlife Learning
Center pun menjadi salah satu bentuk inovasi yang mendatangkan pendanaan bagi
operasional organisasi. Kemudian sustainabilty program pun menjadi salah satu
bentuk inovasi yang dilakukan oleh YCKT demi mempraktikan pertanian yang

berkelanjutan dalam penyediaan pakan bagi satwa dalam perawatannya.

Meskipun pada aspek advokasi upaya yang dilakukan masih cenderung
minim, Y CKT melakukan banyak inovasi yang telah ditanamkan juga pada objektif
organisasi. Tanpa inovasi, YCKT tidak mungkin bertahan dari tahun 2001 hingga
saat ini di tahun 2022. Melalui upaya-upaya ini YCKT berhasil berkontribusi dalam
peningkatan kesadaran masyarakat yang diharapkan dapat menekan angka
perburuan dan perdagangan satwa liar ilegal maupun konflik satwa liar dengan
manusia lainnya. Memang peran dari segi katalis tidak dapat dilihat secara langsung
dengan mudah, hal ini dikarenakan posisi YCKT sebagai NGO yang berada pada
aspek mitigasi paska terjadinya konflik, bukan pada tahap pencegahan atau

preventif.
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Selanjutnya adalah peran YCKT sebagai partner dimana kerja sama
menjadi esensi. YCKT mewujudkan peran sebagai partner dengan membuka
berbagai kesempatan kerja sama yang melibatkan aktor transnasional yang
didominasi oleh aktor non-pemerintah nirlaba maupun berbasis keuntungan. Kerja
sama ini diwujudkan melalui pembagian resiko, peran, tanggung jawab dan tujuan
bersama. Maka dari itu penting untuk melihat bagaimana YCKT dapat masuk ke
dalam jejaring konservasi terutama jejaring konservasi internasional yang
dimilikinya. Untuk masuk ke dalam sebuah jejaring tersebut, YCKT secara aktif
meggunakan koneksi dari individu yang ada di dalam organisasinya juga
membangun kepercayaan dengan banyak pihak hingga akhirnya praktik baik dari
YCKT dapat tersebar luas dari mulut ke mulut oleh orang-orang yang telah

bersinggungan dengan YCKT.

Hal ini sejalan dengan adanya shared membership bahwa masyarakat
merupakan bagian dari berbagai macam kelompok masyarakat yang berbeda
sehingga kemudian dapat meredam suatu permasalahan dan menciptakan kerja
sama antar pihak. Selain itu kerja sama juga diwujudkan melalui perubahan struktur
organisasi demi mendapatkan akses terhadap sumber daya dengan
mengintegrasikan mitra utama yaitu Wanicare, Chester dan Mandai ke dalam
dewan penasihat yayasan. Kemudian kerja sama yang terjalin dapat membawa
pendanaan maupun bantuan-bantuan non-finansial seperti pakan satwa, kebutuhan
medis satwa, layanan konsultasi, pertukaran wawasan melalui diskusi dan dialog,

bantuan promosi serta pertukaran jejaring dan metodologi dalam perawatan satwa.
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Dengan menjalin kerja sama dengan banyak pihak, YCKT berhasil masuk
ke dalam jejaring internasional yang memberikan banyak keuntungan bagi
keberlanjutan organisasi. Melalui kerja sama ini pula YCKT turut berkontribusi
lagi-lagi pada permasalahan kesadaran masyarakat serta sebagai mitigasi dari
permasalahan insignifikansi isu perlindungan satwa dalam prioritas pemangunan

negara.

Model Cobweb juga digunakan dalam pementaan kerja sama antar aktor
transnasional. Namun model ini menunjukkan adanya fragmentasi antar sektor
pemerintah dan non-pemerintah dimana aktor non-pemerintah memiliki peran yang
lebih besar jika dibandingkan aktor pemerintah. Maka dibutuhkan sinergi antar
pihak yang lebih terkoordinasi antara satu dengan yang lainnya dalam mewujudkan
tujuan bersama. Selain itu aktor internasional juga memiliki ketertarikan dan
kesadaran terkait isu yang lebih besar jika dibandingkan dengan aktor domestik, hal
ini menunjukan kesadaran masyarakat domestik yang belum cukup dan masih harus
terus ditingkatkan. Model ini juga menunjukan bahwa kerja sama harus
menimbulkan timbal balik yang menguntungkan bagi kedua pihak. Fragmentasi
pada model Cobweb menunjukan bahwa sebenarnya permasalahan belum teredam
secara optimal dan masih banyak ruang yang bisa dioptimalisasi oleh berbagai

pemangku kepentingan.

Maka dari itu dapat dilihat bahwa peran paling dominan yang ditunjukan
oleh YCKT merupakan peran sebagai partner hal ini pun turut dibuktikan dengan
besarnya lingkaran YCKT dalam model Cobweb yang setara dengan lingkaran

IUCN maupun CITES. Kemudian peran implementer menjadi peran yang tidak
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kalah pentingnya karena melalui peran inilah YCKT melakukan tugasnya dalam
mengkonservasi satwa liar dan mengimplementasikan CITES sembari mendukung
pemerintah Indonesia dalam perlindungan satwa liar. Peran yang tidak begitu
dominan merupakan peran sebagai catalyst dimana masih terdapat banyak ruang

yang bisa dioptimalisasi oleh YCKT dalam pelaksanaannya.
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